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ABSTRAK 

Syariat islam ditegakkan untuk menjaga kemaslahatan ummat manusia sampai hari qiyamat, Salah 

satu bentuk keistemewaan syariat islam yaitu memudahkan, dan menghilangkan kesulitan. Dalam 

mengadakan aturan untuk manusia, selalu diusahakan oleh Tuhan-Nya agar aturan-aturan 

tersebut mudah dilaksanakan dan tidak merepotkan, meskipun hal ini berarti tidak harus 

menghapuskan aturan (perintah-perintah) sama sekali, sebab dengan perintah-perintah itu 

dimaksudkan agar kecenderungan jiwa manusia terhadap perbuatan yang buruk dapat dibatasi. 

Jadi maksudnya dengan menyedikitkan hukum Islam, ialah adalah mengurangi hal-hal yang 

berlebih-lebihan dan yang menghabiskan kekuataan badan dalam melaksanakannya. Salah satu 

bentuk penerapan hukum untuk kemudahan ummat manusia adalah adanya rukhsah (kemudahan) 

pada saat menghadapi situasi dharurat (mendesak). Diantara hal yang menyebabkan rukhsah 

(kemudahan) yaitu: sakit, lupa, as-shaby (anak kecil), gila, tidur, pingsan, haid, nifas al-jahlu (jahil), 

as-sakru (mabuk), al-khata‟ (salah) dan as-safar (bepergian). 

Kata kunci: Kriteria, Rukhsah, Syariat. 

 

PENDAHULUAN 

Syariat islam ditegakkan untuk menjaga kemaslahatan ummat manusia sampai hari 

qiyamat, sebagaimana firman Allah SWT, QS. Al-Hajj ayat 78:  

ٍْ دَشَج   ٍِ يِ ٚ ْٛكىْ فٙ انذِّ يَب جَعَمَ عَهَ َٔ 

Artinya: “dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama”. 

Al-Quran yang memberikan bukti bahwa hukum Islam tersebut ditujukan kepada seluruh 

manusia di muka bumi sebagaimana firman-Nya dalam surat pada Q.S. Saba‟/34: 28. 

يَب أسَْعَهُْبَكَ إلِا  َٔ  ٌَ ٕ ًُ اٍ أكَْثشََ انُابطِ لَ ٚعَْهَ نكَِ َٔ َزَِٚشًا  َٔ  كَبفاخً نِهُابطِ ثشَِٛشًا 

”Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita 

gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui”. 

Dikalangan ahli ilmuan hukum Islam terkenal dengan adanya ungkapan:  

ٌ  يَ صَ  مِّ كُ نِ  خ  هِ ظْ يُ َٔ  خ  بنِ طَ  وُ لَ عْ الِ  ٌ  كَ يَ َٔ  ب  ب

“Islam selalu relevan dan memberi kemaslahatan di segala waktu dan tempat.” (Zamul, t.th)  

Ungkapan inilah paradigma dasar bagi penataan hukum Islam, sekaligus menjadi 

keyakinan di kalangan umat Islam sepanjang massa. Imam as-Syatiby menjelaskan, bahwa dalil-

dalil yang menjelaskan bahwa Allâh tidak memberatkan kepada hamba-Nya bersifat qhati‟i  

(pasti). 

DR. Yusuf al Qardawy mengatakan: 

ٌِ ظَ غْ أَ  ْٙ فِ  حُ بسَ ظَ انعَ  ْ٘ شِ غْ ب رَ ًَ ٓب كَ هّ كُ  عخِ ْٚ شِ انشا  ىِ غْ جِ  ْٙ فِ  ْ٘ شِ غْ َٚ  ح  ْٔ سُ  ٛشَ ٛغِ انزا  اٌ إِ    حِ شَ جَ انشا  ب
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“Kemudahan dalam Islam merupakan ruh yang terdapat pada pembentukan hukum syariat, 

sebagaimana mengalirnya sari buah pada dahan pohon yang hidup). (al-Qardhawy, 1985) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan riset kepustakaan (Library research), maka penelitian ini dimulai 

dengan proses penghimpunan bahan dan sumber data dalam bentuk buku, makalah, artikel, dan 

tulisan yang berkaitan dengan topik penelitian. Selanjutnya, penulis membaca data-data tersebut 

dan mencatatnya. Sesudah itu, penulis mengkategorikan data dan menyeleksi data-data tersebut 

untuk identifikasi tentang kriteria Rukhsah dalam syariat islam. Jadi, teknik pengumpulan data 

melalui dokumen yang terkait dengan topik penelitian. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah karya-karya penulis lain yang 

berkaitan dengan tema penelitian baik berupa buku, artikel, majalah maupun tulisan lain. Analisis 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik conten analisys yaitu menganalisis data sesuai 

kandungan isinya. Sedangkan metode analisis datanya menggunakan metode deduktif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Makna Rukhsah 

Secara bahasa ruhksah barasal dari kata سخض sesuatu yang menunjukan kepada 

kelembutan lawan dari kesusahan, seperti kata (ٔسخض نّ فٙ الأيش) artinya keringanan dan 

kemudahan.sedangkan kata (ّٛٔسخض ف) artinya diberikan izin setelah adanya larangan 

Kata rukhsah dipakai pada sesuatu yang diringankan oleh Allah kepada hambanya, ar-

rukhsah fii al-amri (berarti kemudahan lawan dari kesusahan) sebagaimana hadist nabi  

Muhammad SAW. 

  ُّ ًُ ُّ أٔ رؤرَٗ عضائ ًُ ٌْ رجُزُتَ عضائ ٌْ رؤرَٗ سُخظُُّ كًب ٚذتُّ أ اٌ اللهَ ٚذتُّ أ  إ

Artinya: “Sesungguhnya Allah suka jika keringanan yang diberikan-Nya dilakukan, sebagaimana 

DIa juga suka jika „azimah (kewajiban awal sebelum diringankan)nya dikerjakan.” 

Pengerian ruksah di atas Secara komprehensif yang sesuai dengan definisi isthilahi 

adalah  انزشٓٛم artinya kemudahan lawan dari kesulitan. 

Adapun rukhsah secara istilahi ada beberapa definisi yang telah dijelaskan ulama, 

diantaranya: 

a. Menurut ulama syafi‟íyah 

 كى انثبثذ عهٗ خلف انذنٛم نعزسذان
Artinya: Ketetapan hukum yang menyalahi dalil disebabkan adanya uzur (halangan)  (al-

Asnawy A. b., 1400 H) 

 Penjelasan definisi rukhsah menurut ulama syafi‟iyah, kata انذكى, mencakup  

semua bentuk hukum seperti rukhsah, „azhimah dan yang lainnya, kata انثبثذ 
(berlaku tetap) mengandung makna bahwa rukhsah (keringanan) itu harus 

berdasarkan dalil dari pembuat syariat yang menyalahi dalil yang ditetapkan 

sebelumnya. (al-Asnawy A. b., 1999) 
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Kata عهٗ خلف انذنٛم menyalahi dalil yang ada, dan bukan termasuk rukhsah 

kalau sesuatu yang dibolehkan Allah seperti makan dan minum, karena tidak ada 

dalil yang melarangnya. Penggunaan kata  انذنٛم dalam definisi ini supaya 

mencakup kebolehan untuk melakukannya pada saat darurat seperti kebolehan 

makan bangkai pada saat darurat (hal mendesak). (al-Asnawy, 1999) 

Penggunaan kata انعزس artinya pada saat ada kesulitan dan kesukaran. 

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami hal ini maka ada dua pokok 

yang harus diperhatikan, 

1) Hukum yang ditetapkan berdasarkan dalil, statusnya lebih kuat dibandingkan 

dengan dalil yang lemah dari hukum itu. 

2) Taklif (beban hukum) semuanya merupakan hukum yang berlaku tetap 

menyalahi dalil yang sudah ada, karena menurut qeadah pada asalnya bahwa 

manusia tidak ada taklif (beban hukum) dan kewajiban kecuali ada dalil dari 

syariat (Najar, 1997) 

b. Menurut ulama hanabilah  

 يب ثجذ عهٗ خلف دنٛم ششعٙ نًبسع ساجخ
Artinya ”Hukum yang ditetapkan berbeda dengan dalil syariat yang ditetapkan 

secara global” 

Dari dua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa, rukhsah adalah ketetapan hokum yang berbeda 

atau menyalahi dari hokum yang telah ditetapkan secara global atau disebut azhimah, dengan 

makna bahwa rukhsah lebih kepada adanya pengcualian dari hukum yang ditetapkan secara umum 

atau global. 

B. Dasar Hukum Rukhsah 

a. Al-Qur’an 

Ayat-ayat al-Qur‟an yang menjadi dasar rukhsah (keringanan) dalam syariat Islam 

adalah sebagai berikut:  

Firman Allâh SWT dalam Q.S. al-Baqarah/2: 185. 

لَ ٚشُِٚذُ ثكُِىُ ٱنْعغُْشَ  َٔ ُ ثِكُىُ ٱنْٛغُْشَ   ٚشُِٚذُ ٱللَّا

“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu”.  

Firman Allâh SWT dalam Q.S. al-Baqarah/2: 286.  

ُ َفَْغًب إلِا  لَ  ب ٚكَُهِّفُ اللَّا َٓ عْعَ ُٔ 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

Firman Allâh SWT dalam Q.S. an-Nisâ/4: 28. 

ٌُ ضَعِٛفبً َْغَب خُهِقَ ال َٔ ُْكُىْ  ٌْ ٚخَُفِّفَ عَ ُ أَ  ٚشُِٚذُ اللَّا

“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, karena manusia diciptakan (bersifat) 

lemah”. 

Firman Allâh SWT dalam Q.S. al-Mâidah/6: 6. 

ْٛكُىْ نعََ  زَُّ عَهَ ًَ نِٛزُىِا َعِْ َٔ شَكُىْ  ِّٓ ٍْ ٚشُِٚذُ نِٛطَُ نكَِ َٔ ٍْ دَشَج   ْٛكُىْ يِ ُ نِٛجَْعمََ عَهَ ٌَ يَب ٚشُِٚذُ اللَّا  هاكُىْ رشَْكُشُٔ
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“Allah tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 

menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur. 

Firman Allâh SWT dalam Q.S. al-Hâj/22: 78. 

ٍْ دَشَج   ٍِ يِ ْٛكُىْ فِٗ ٱنذِّٚ يَب جَعمََ عَهَ َٔ 

“dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama”. 

Firman Allâh SWT dalam Q.S. al-„Arâf/7: 157. 

ىْ  ِٓ ْٛ الْأغَْلَلَ انازِٙ كَبَذَْ عَهَ َٔ ُْىْ  ىْ إِطْشَ ُٓ ُْ ٚضََعُ عَ َٔ 

“dan membebaskan beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka”. 

Firman Allâh SWT dalam Q.S. al-Mâidah/5: 93. 

ْٛظَ  ٍَ  عَهَٗ نَ هُٕا آيَُُٕا انازِٚ ًِ عَ بنِذَبدِ  َٔ ب بح  جَُُ  انظا ًَ ٕا فِٛ ًُ  طَعِ

Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan 

tentang apa yang mereka makan (dahulu), 

Berdasarkan ayat-ayat dalam Al-Qur‟an tersebut maka Allâh tidak menginginkan 

kesukaran kepada umat ini, sebaliknya mereka diperintahkan untuk melakukan sesuatu 

sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing.  

b. As-Sunnah  

Hadits-hadist Nabi Muhammad SAW yang menunjukkan dasar keringanan 

dalam syariat Islam di antaranya adalah sebagai berikut:  

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a, bahwa Rasûlullâh SAW bersabda: 

ِّٗ صلى الله عليه وسلم قبَلَ  ٍِ انُاجِ ْٚشَحَ عَ ُْشَ ٍْ أثَِٗ  دُٔا » عَ ٍَ أدََذ  إلِا غَهجََُّ فغََذِّ ٚ ٍْ ٚشَُبدا انذِّ نَ َٔ ٍَ ٚغُْش  ،  ٚ اٌ انذِّ إِ

ٍَ انذُّنْجَخِ  ء  يِ ْٗ شَ َٔ دَخِ  ْٔ انشا َٔ حِ  َٔ اعْزعَُُِٕٛا ثبِنْغذَْ َٔ أثَْشِشُٔا،  َٔ قبَسِثُٕا  َٔ». 

Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah Saw bersabda, “Sesungguhnya agama ini 

mudah. Tidak ada seorangpun yang memberatkan diri dalam agama ini kecuali sikapnya tersebut 

akan mengalahkan dia. Maka bersikap luruslah, mendekatlah kepada kesempurnaan, berilah 

kabar gembira, dan manfaatkaanlah kesempatan pada pagi hari, sore hari dan sebagian waktu 

malam.” (Al-Bukhâry M. b., t.th) 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a: 

 ِّٗ ٍِ انُاجِ ٍْ أََظَ  عَ لَ رَُُفِّشُٔا » قبَلَ  -صلى الله عليه وسلم  -عَ َٔ شُٔا  ثشَِّ َٔ شُٔا ،  لَ رعُغَِّ َٔ شُٔا   .«ٚغَِّ

“Dari Anas Radhiyallahu Anhum Nabi Shalallahu Alaihi Wassalam Bersabda: 

Ringankanlah (ajaran da‟wahmu) dan jangan mempersulit, dan beri kabar gembira dan 

jangan kamu buat orang kabur”. (Al-Bukhâry M. b., t.th) 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a, bahwa Rasûlullah SAW bersabda: 

 ِّٗ ٍِ انُاجِ ْٚشَحَ عَ ُْشَ قبَلَ أثَُٕ  ٌْ أشَُقا »  -صلى الله عليه وسلم  -َٔ لَ أَ ْٕ زِٗ نَ ْٔ عَهَٗ انُابطِ  -عَهَٗ أيُا اكِ  -أَ َٕ ىْ ثبِنغِّ ُٓ لأيََشْرُ

 « طَلحَ  كُمِّ  يَعَ 
“Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata  bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, Seandainya tidak memberatkan umatku, sungguh aku akan memerintahkan mereka 

bersiwak setiap hendak menunaikan shalat”. (Al-Bukhâry M. b., t.th) 

Nash-nash Sunnah di atas merupakan petunjuk bahwa Islam menginginkan 

kemudahan dan keringanan dalam syariat Islam. Ada tiga hal yang dapat dipetik dari 

hadits-hadits di atas di antaranya sebagai berikut: (Al-Bukhâry M. b., t.th) 
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1) Bahwa Islam memberi kemudahan dan mengangkat kesulitan bagi umatnya. 

2) Adanya perintah Rasûlullâh Saw untuk memberi keringanan dan melarang orang 

untuk berlebih-lebihan dalam ibadah. 

3) Rasûlullâh Saw meninggalkan suatu bentuk ketaqarruban (kedekatan) karena  

khawatir akan menjadi kewajiban yang menyusahkan umatnya. 

C. Pembagian rukhsah ditinjau dari segi hukum syariat (Al-Gazali, 1413 H) 

a. Rukhsah wajib 

Rukhsah wajib adalah keringan yang wajib dikerjakan pada saat dalam keadaan 

dharurat  (mendesak)  seperti wajib makan bangkai pada saat kelaparan yang 

menyebabkan kematian, wajib berbuka puasa bagi yang merasa puasanya akan 

membahayakan kesehatannya. (Al-Mardawy, 2000). Sebagaimana firman Allah SWT 

هكَُخِ    ْٓ ْٚكُىْ انَِٗ انزا ْٚذِ َ ا ثِب ْٕ لَ رهُْقُ َٔ 
Artinya ”Dan janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan 

sendiri” 

ا اََْ  ْْٕٓ لَ رقَْزهُُ  فغَُكُىْ َٔ
                Artinya “Dan janganlah kamu membunuh dirimu”. 

b. Rukhsah mandubah 

Keringanan yang sunnah (dianjurkan) untuk dikerjakan. Seperti keringanan 

boleh mengqashar salat, berbuka puasa bagi yang merasa masyaqqah ketika safar dan 

sakit, dan dianjurkan untuk melihat calon istri. ('Athar, 1999) 

c. Rukhsah mubahah 

Keringanan yang mubah (boleh dikerjakan ataupun ditinggalkan) seperti 

menyegerakan bayar zakat,  jual beli salam (pemesanan barang), ijarah (sewa menyewa 

barang). (Az-Zarkasy, 2000) 

d. Rukhsah khilaf al-awla (lebih utama ditinggalkan) 

Keringanan yang lebih utama untuk tidak dikerjakan. Seperti menyapu khuf  

(sepatu kulit) ketika berwudu, berbuka puasa bagi yang tidak merasa kesulitan, 

bertayamum bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk membeli air dengan 

harga yang mahal, shalat qasar bagi yang musafir kurang dari tiga hari, beristinja 

hanya dengan batu ketika ada air. (Najar, 1997) 

D. Kriteria Kemudahan Dalam Syariat 

Secara umum bahwa semua keringanan dan kemudahan yang ada pada syariat 

Islam dibagi kedalam dua kategori: (al-Atâsy, 1981) 

a. Hukum yang pada dasarnya telah mendapatkan keringanan dalam syariat tanpa 

melihat sebab atau terbatas kepada satu individu saja, bahkan keringanan ini berlaku 

umum, baik saat perlu ataupun tidak. Seperti keringanan dalam muamalat adanya 

syariat tentang Qhirâd (kerja sama dalam bentuk pinjaman modal tanpa bunga dengan 

perjanjian bagi hasil), hiwâlah (pemindahan utang), bai‟u salam (pemesanan barang), 

Iqâlah (Pembatalan suatu transaksi), syirkah (perkongsian), shulh (perdamaian), „âriyah 

(pinjam meminjam), rahn (gadai), wadî‟ah (barang titipan), ijârah (sewa-menyewa), 

muzâra‟ah (suatu usaha atau kerjasama untuk mengerjakan tanah), mudhârabah (bentuk 
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kerja sama antara dua atau lebih pihak di mana pemilik modal (shahibul amal) 

mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola (mudhârib) dengan suatu perjanjian 

di awal, wakâlah (penyerahan, pendelegasian, dan pemberian mandat) dan lain-lain. 

Dan keringanan dalam hal ibadah seperti boleh menyapu khûf (sepatu kulit) pada saat 

musafir ataupun muqîm, bolehnya melakukan salat sunat dengan duduk sekalipun dia 

mampu melaksanakannya dengan berdiri, atau bolehnya makan dan minum serta 

berhubungan suami istri pada saat malam bulan ramadan. 

b. Keringanan yang diberikan kepada mukallaf pada keadaan-keadaan tertentu. Sebab 

keringanan ini dibagi kedalam dua bagian, yaitu: 

1) „Awârid Samawiyah, yaitu kejadian yang berlaku bagi mukallaf tanpa ada pilihan. 

Seperti sakit, lupa, as-shaby (anak kecil), gila, tidur, pingsan, haid, nifas dan mati. 

2) „Awârid Muktasabah, yaitu kejadian yang berlaku adanya peran dari mukallaf. 

Kategori ini dibagi dua: 

a) Sebab yang berasal dari mukallaf seperti al-jahlu (jahil), as-sakru (mabuk), al-

khata‟ (salah) dan as-safar (bepergian). 

b) Sebab yang berasal dari orang lain seperti al-ikrah (paksaan) 

Selain hal yang tersebut di atas di antara sebab adanya keringanan adalah 

Dharurat (keadaan darurat), al-hâjah (ada keperluan), al-„usru dan „umûm al-balwa 

(kesusahan dan berlaku secara umum). 

Di bawah ini akan diterangkan sebagian sebab kemudahan tersebut, yaitu: 

a. Safar (Berpergian)  

1) Pengertian Safar 

Secara bahasa Safar adalah Qath‟û al-Masâfah (menempuh perjalanan), 

sedangkan menurut istilah sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Jurjani yaitu: 

ِٓ بِ َٛ نَ َٔ  بو  ٚا أَ  خِ ثَ لَ ثَ  حِ شَ ْٛ غِ يَ  ذِ ظْ ٗ قَ هَ عَ  جُ ْٔ شُ خُ انْ  َ ن  اوِ ذَ قْ الأَ  ِٙ شْ يَ َٔ  مِ ثِ الِ  شِ ْٛ غَ ب ثِ َٓ قَ ْٕ ب فَ ًَ فَ  ب

“Keluar dengan tujuan melakukan perjalanan selama tiga hari atau lebih, baik 

dengan mengendarai unta atau berjalan kaki.” (Al-Jurjâni, t.th) 

Kata Musafir dalam kamus bahasa Indonesia berarti orang yang bepergian 

meninggalkan negerinya (selama tiga hari atau lebih); pengembara.  (kbbi, 2021) 

Safar atau bepergian merupakan salah satu sebab keringanan dalam 

hukum Islam, safar di zaman dahulu sangat memberatkan, tidak ada tempat 

makan dan minum serta tidak ada tempat penginapan. Keadaan yang 

memberatkan inilah yang membuat  musafir mendapatkan keringanan. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, bahwa Nabi  SAW bersabda: 

ْٚشَحَ  ُْشَ ٍْ أثَِٗ  ِّٗ  -سضٗ الله عُّ  -عَ ٍِ انُاجِ َُعُ  -صلى الله عليه وسلم  -عَ ًْ ٍَ انْعزَاَةِ ، َٚ قبَلَ انغافشَُ قِطْعخَ  يِ

ِّ أدََذكَُىْ طَعبَيَُّ  هِ ْْ مْ إِنَٗ أَ زَُّ فهَْٛعُجَِّ ًَ ْٓ يَُّ ، فئَرِاَ قضََٗ ََ ْٕ ََ َٔ شَشَاثَُّ  َٔ 

“Bepergian itu bagian dari azab. Seseorang akan terhalang (terganggu) makan, minum, dan 

tidurnya. Maka, bila seseorang telah menunaikan maksud safarnya, hendaklah ia 

menyegerakan diri kembali kepada keluarganya.” (al-Bukhâry, 1987) 
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Keadaan Musafir di zaman sekarang dilengkapi dengan kemudahan 

fasilitas transportasi. Terkadang mereka tidak mengalami kesusahan. Dalam hal 

ini para ulama menjelaskan walaupun sekarang musafir lebih nyaman dalam 

bepergian, hal ini dipandang karena kebiasaan bagi musafir ada kesusahan yang 

akan dialaminya. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam hadist di atas “Safar 

merupakan sebagian dari siksaan”. 

b. Maradl (Sakit)  

1) Pengertian Maradl (sakit) 

Secara isthilah Maradl menurut al-Jurjâny yaitu: 

 بصِ خَ انْ  الِ ذَ زِ عْ الِ  ٍِ عَ  ُّ جُ شِ خْ ُٛ ، فَ ٌِ ذَ جَ هْ نِ  عُ شِ عْ ب ُٚ يَ 

“Sesuatu yang menimpa badan, sehingga terjadi perubahan kesimbangan bagi 

badan”. (Al-Jurjâni, t.th) 

Dalam kamus bahasa Indonesia kata sakit berarti: berasa tidak nyaman di 

tubuh (bagian tubuh) karena menderita sesuatu (demam, sakit perut, dan 

sebagainya).  (kbbi, 2021) 

Adapun definisi sakit secara umum yaitu: Penyakit adalah suatu keadaan 

abnormal dari tubuh atau pikiran berupa gangguan dalam fungsi normal individu 

sebagai totalitas yang menyebabkan ketidaknyamanan disfungsi atau kesukaran 

terhadap orang yang dipengaruhinya yang menyebabkan aktivitas kerja atau 

kegiatannya terganggu. 

c. Ikrâh (Terpaksa atau Dipaksa) 

1) Pengertian Ikrâh 

Secara bahasa Ikrâh   menurut imam Jurjany adalah:  

 ذِ ْٛ عِ َٕ بنْ ثِ  ُِ شَ كْ ب ُٚ ٗ يَ هَ عَ  شِ ْٛ غَ انْ  مُ ًْ دَ 

“Seseorang menanggung beban yang tidak disukainya” (Al-Jurjâni, t.th) 

Menurut As-Syekh As-Said Sabiq, Ikrâh adalah: 

ٌِ غَ َْ الِ  مُ ًْ دَ    بعً شْ شَ ْٔ ب أَ عً جْ طَ  ُِ ذُ ْٚ شِ ُٚ  لَ  ش  يْ ٗ أَ هَ عَ  ب

“Seorang manusia menanggung perkara yang tidak diinginkannya secara thabiat dan 

syariat” (Sabiq, 1983) 

Sedangkan menurut isthilah Ikrâh adalah, 

 بُِ ضَ شْ َٚ  لَ  ش  يْ ٗ أَ هَ عَ  قّ  دَ  شِ ْٛ غَ ثِ  ض  خْ شَ  مُ ًْ دَ 

“Seorang manusia menanggung perkara yang tidak disenanginya” (Muhammad, 1988) 

Menurut Ibnu Hajar al-Asqalâni Ikrâh yaitu:  

 ُِ ذُ ْٚ شِ ُٚ  ب لَ ًَ ثِ  شِ ْٛ غَ انْ  وُ اضَ نْ إْ  َٕ ُْ 

“Menimpakan sesuatu kepada orang lain sesuatu yang tidak diinginkannya” (al-

„Askalânî, t.th) 

Menurut kamus bahasa Indonesia ada beberapa arti Ikrâh di antaranya: 

Paksa: yaitu mengerjakan sesuatu yang diharuskan walaupun tidak mau. 

Sedangkan makna terpaksa adalah: berbuat diluar kemauan sendiri karena 

terdesak oleh keadaan; mau tidak mau harus; tidak boleh tidak (kbbi, 2021) 

d. Nisyân (Lupa) 
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Lupa merupakan istilah yang sangat populer di masyarakat. Dari hari ke hari 

dan bahkan setiap waktu pasti ada orang-orang tertentu yang lupa sesuatu, baik 

tentang peristiwa atau kejadian di masa lampau atau sesuatu yang akan dilakukan, 

mungkin juga sesuatu yang baru saja dilakukan. Fenomena ini dapat terjadi pada 

siapapun juga, tidak ada bedanya apakah orang itu anak-anak, remaja, orang tua, guru, 

pejabat, profesor, petani dan sebaginya.  (djamarah, 2021) 

Dalam hukum Islam, lupa merupakan salah satu sebab adanya keringanan 

yang diberikan syariat. sebagaimana firman Allâh SWT dalam Q.S. al-Baqarah/2: 286. 

بَ ٌْ  رؤَُاخِزَْبَ لَ  سَثاُ ْٔ  َغَُِٛبَ إِ  أخَْطَأَْبَ أَ

 "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 

tersalah”. 

 

Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas ra, 

Rasûlullâh SAW bersabda: 

اٌ عٍ اثٍ عجبط ،  ِ  لَ سَعُٕ أَ اٌ  » قبَلَ  -ٔعهى عهّٛ الله طهٗ- اللَّا َ  إِ صَ  اللَّا َٔ ٍْ  رجََب زِٗ عَ َ  أيُا  انْخَطَأ

 ٌَ انُغِّْٛبَ يَب َٔ ُْٕا َٔ ِّ  اعْزكُْشِ ْٛ  .« عَهَ

“Dari Ibnu „Abbas radhiyallahu „anhuma bahwa Rasulullah shallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah memaafkan umatku ketika ia tidak sengaja, lupa, dan 

dipaksa.” (Hibbân, 1993) 

 

e. Jahl (Bodoh)  

1) Pengertian Jahl (bodoh) 

Dalam kitab Mukhtâr as-Shihâh, al-Jahlu diartikan secara bahasa adalah 

“Dhiddu al-„Ilmu” (antonim dari kata al ilmu).  (ar-Razy, t.th) 

Secara isthilah al-Jahlu atau bodoh adalah: 

ُْ يَ  فِ لَ ٗ خِ هَ عَ  ءِ ْٙ انشا  بدُ قَ زِ عْ اِ   ِّ ْٛ هَ عَ  َٕ ب 

“Meyakini sesuatu berbeda dengan paktanya” (Al-Bukhâry A. a.-„., 1974) 

Maksud jahil ialah ketidaktahuan tentang hukum-hukum syari'at, baik 

keseluruhannya atau sebagiannya. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam kamus 

bahasa Indonesia, bodoh; tidak tahu (terutama tentang ajaran agama): (kbbi, 

2021) 

Para ulama sepakat bahwa syariat Islam tidak akan dibebankan pada 

kepada suatu umat kecuali telah datang penjelasan syariat kepada mereka dan 

Allâh tidak mengazab kepada suatu kaum kecuali setelah ada pemberi kabar 

dengan mengutus Rasul-Nya atau menurunkan kitab-Nya. 

Sebagaimana firman Allâh SWT Q.S. an-Nisa/4: 165. 

ٍَ  سُعُل شِٚ ٍَ  يُجشَِّ ُْزِسِٚ يُ ٌَ  نِئلَ َٔ ِ  عَهَٗ نِهُابطِ  ٚكَُٕ خ   اللَّا عُمِ  ثعَْذَ  دُجا ٌَ  انشُّ كَب َٔ  ُ ب عَضِٚضًا اللَّا ًً  دَكِٛ

“Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, agar tidak 

ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah setelah rasul-rasul itu diutus. Allah 

Mahaperkasa, Mahabijaksana”. 

Firman Allâh SWT Q.S. al-An‟am/6: 19.  
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 َٙ أُٔدِ اٙ  َٔ ٌُ  َْزاَ إِنَ َْزِسَكُىْ  انْقشُْآَ ُ ِّ  لِأ ٍْ  ثِ يَ  ثهََغَ  َٔ

“Al-Qur'an ini diwahyukan kepadaku agar dengan itu aku memberi peringatan kepadamu 

dan kepada orang yang sampai (Al-Qur'an kepadanya). 

 

Firman Allâh SWT Q.S. al-Isra/17: 15. 

يَب ٍَ  كُُاب َٔ ثِٛ  سَعُٕلً  َجَْعَثَ  دَزاٗ يُعزَِّ

“Tetapi Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang rasul” 

Dalam ayat tersebut Allâh SWT menjelaskan bahwa Dia tidak akan 

mengazab suatu umat kecuali sampai penjelasan tentang agama Islam. (Taymiyah, 

t.th)  

f. ‘Usrun dan ‘Umum al-Balwa  

1) Pengertian „Usrun dan „Umûm al-Balwa  

Ibnu Asîr  menjelaskan makna al-„Usru adalah: 

ٌْ  خُ قا شَ ًَ انَْ  ْٖ : أَ شُ غْ عُ انْ  ْٙ أَ ٌُ فِ َْغَب ب الِْ َٓ ْٙ ٚعُبََِ َ  انازِ  ءَ ْٙ انشا  تَ ُا جَ ٚزَ

“Al-„usru adalah: kesukaran yang dirasakan oleh seseorang dan sulit untuk 

menghindarinya.” (al-Asîr, t.th) 

Ditinjau dari segi bahasa „umûm al-balwa terdiri dari dua kata yaitu „umûm 

dan al-balwa. „Umûm berasal dari kata „amma yang berarti meliputi dan menyeluruh, 

“‟amm al-mathar al-bhilad” (hujan telah turun di seluruh tempat). Sedangkan al-

balwa berasal dari kata bala‟ atau ikhtibar yakni cobaan dan ujian. Selain Kata al-

balwa lafazh bala‟ juga berarti al-bala‟, al-baliyah, al-bilyah, al-bilwah. (al-Fuyûmî, 

1978) 

Para ulama berbeda pendapat tentang pengertian „umûm al-balwa, di 

antaranya:  

a) Menurut Shaleh Hamîd, „umûm al-balwa adalah:  

ٌِ غَ َْ ٗ الِ هَ عَ  سُ زا عَ زَ َٚ  ثُ ْٛ ذَ ثِ  ءِ لَ جَ انْ  عُ ْٕ ُٛ شُ   ح  ذَ ائِ صَ  خ  قا شَ ًَ ثِ  لا إِ  ُّ ُْ عَ  ذَ عِ زَ جْ َٚ  ْٔ أَ  ُّ ُْ يِ  ضَ ها خَ زَ َٚ  ٌْ أَ  ب

“Tersebarnya bala‟ sehingga sulit bagi manusia untuk menghindarinya atau 

menjauhinya kecuali dengan kesulitan yang akan bertambah”. (Manzûr, 1978) 

Para ahli Fikih lebih cenderung menggunakan „umûm al-balwa dengan 

kata ad-Darûrah al-Mâssah (kebutuhan yang mendesak) atau hâjatunnâs (kebutuhan 

manusia).  (Agama, 1994) 

b) Wahbah az-Zuhaili mendefinisikan „umum al-balwa‟ dengan meratanya bala‟ (ujian 

dalam bentuk kesusahan) sehingga terlalu sulit untuk menghindarinya. (al-

Zaybâry, 1994) 

Dari beberapa pengertian di atas, maka „umum al balwa adalah suatu 

perkara yang berkaitan dengan taklîf (beban) kepada manusia yang berlaku 

secara merata sehingga sangat sulit menghindarinya atau tidak melakukannya 

kecuali melalui kesulitan tambahan. 

Dalam hukum Islam, „Umûm al-Balwa merupakan sesuatu yang sudah 

menjadi umum atau biasa berlaku. Ia menjadi salah satu faktor penentu suatu 

hukum. Banyak dalil al-Quran dan Hadist Nabi yang menjelaskan adanya 

keringanan ketika seseorang mengalami kesulitan. Di antaranya sebagaimana 
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yang dijelaskan oleh Ibnu Jauzy tentang seorang badui yang kencing di dalam 

Masjid. (al-Jauzy, 1948) 

g. Shabiy (anak kecil) dan Majnun (gila) 

1) Shabiy (Anak kecil) 

a) Pengertian Shabiy (anak kecil) 

Kalimat Shaby merupakan bentuk mufrad, sedangkan jamaknya adalah 

syibwah dan syibyah. Kalimat shabiy dapat diartikan dengan al-shagir dan al-gulam. 

Sedangkan menurut istilah fukaha, shaby diartikan dengan orang yang belum 

balig baik laki-laki ataupun perempuan. 

h. Haid dan Nifas 

1) Pengertian Haid dan Nifas 

Kata haidh menurut bahasa artinya adalah mengalir. Oleh sebab itu, 

apabila terjadi banjir pada suatu lembah, maka orang arab menyebutnya sebagai 

haadha al-waadi.   

Secara terminology haidh ialah darah yang keluar dari diri seorang wanita 

ketika sudah baligh pada masa tertentu. (Al-Jurjâni, t.th). Adapun haidh 

merupakan darah tabi‟at seorang wanita bukan darah segar atau darah yang keluar 

dikarenakan suatu sebab. 

Menurut istilah syara‟, haidh ialah darah yang keluar dari ujung rahim 

wanita ketika dia dalam keadaan sehat, bukan semasa melahirkan bayi atau semasa 

sakit, dan darah darah tersebut keluar pada masa tertentu.  

Adapun Darah Nifas ialah darah yang keluar bersama dengan lahirnya 

bayi atau sesudahnya. (Al-Jurjâni, t.th) 

E. Bentuk- Bentuk Ruksah  ditinjau dari at-takhfiif (keringanan) 

Adapun kemudahan atau keringanan karena adanya masyaqqah setidaknya ada 

tujuh macam, yaitu:  (As-Suyuty, 1403 H) 

a. Takhfîf Isqâth, yaitu keringanan dalam bentuk penghapusan selama udzur tersebut 

masih ada, seperti tidak wajib salat bagi wanita yang sedang mentruasi atau nifas. 

Tidak wajib haji bagi yang tidak mampu. 

b. Takhfîf Tanqîsh, yaitu keringanan berupa pengurangan, seperti salat Qasar dua rakaat 

yang asalnya empat rakaat, melakukan shalat sesuai kemampuan pada saat sakit. 

c. Takhfîf Ibdâl, yaitu keringanan berupa penggantian, seperti wudhu dan mandi wajib 

diganti dengan tayammum, atau berdiri waktu salat wajib diganti dengan duduk 

karena sakit. 

d. Takhfîf Taqdîm, yaitu keringanan dengan cara didahulukan, seperti mendahulukan 

mengeluarkan zakat sebelum haul (batas waktu satu tahun); mendahulukan 

mengeluarkan zakat fitrah di bulan Ramadhan; jama‟ taqdim shalat dzuhur, asar. 

Magrib dan isya bagi yang sedang bepergian. 

e. Takhfîf Ta‟khîr, yaitu keringanan dengan cara diakhirkan, seperti qadha puasa 

Ramadhan bagi yang sakit, jama‟ takhir bagi orang yang sedang dalam perjalanan yang 

menimbulkan masyaqqah dalam perjalanannya. 
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f. Takhfîf Tarkhîs, yaitu keringanan karena rukhsah, seperti makan dan minum yang 

diharamkan dalam keadaan terpaksa, sebab bila tidak, dapat membawa kematian. 

g. Takhfîf Taghyîr, yaitu keringanan dalam bentuk berubahnya cara yang dilakukan, 

seperti salat pada waktu khauf (kekhawatiran), misalnya pada waktu perang. 

 

PENUTUP 

Hukum yang pada dasarnya telah mendapatkan keringanan dalam syariat tanpa melihat 

sebab atau terbatas kepada satu individu saja, bahkan keringanan ini berlaku umum, baik saat 

perlu ataupun tidak, Seperti keringanan dalam muamalat adanya syariat tentang Qhirâd (kerja 

sama dalam bentuk pinjaman modal tanpa bunga dengan perjanjian bagi hasil), hiwâlah 

(pemindahan utang), bai‟u salam (pemesanan barang). Dan keringanan dalam hal ibadah seperti 

boleh menyapu khûf (sepatu kulit) pada saat musafir ataupun muqîm, bolehnya melakukan salat 

sunat dengan duduk sekalipun dia mampu melaksanakannya dengan berdiri, atau bolehnya 

makan dan minum serta berhubungan suami istri pada saat malam bulan ramadan. Salah satu 

bentuk penerapan hukum untuk kemudahan ummat manusia adalah adanya rukhsah (kemudahan) 

pada saat menghadapi situasi dharurat (mendesak). Diantara hal yang menyebabkan rukhsah 

(kemudahan) yaitu: sakit, lupa, as-shaby (anak kecil), gila, tidur, pingsan, haid, nifas al-jahlu (jahil), 

as-sakru (mabuk), al-khata‟ (salah) dan as-safar (bepergian). 
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